EFEKTIVITAS METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP HASIL  BELAJAR PPKn KELAS XI MAS AL-MUSTAQIM  KUBU RAYA by Baniah, Baniah et al.
1 
 
EFEKTIVITAS METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP HASIL  
BELAJAR PPKn KELAS XI MAS AL-MUSTAQIM 
 KUBU RAYA   
 
 
Baniah, Sulistyarini, Bambang Budi Utomo 





This study aims to find out how the problem solving learning method towards student 
learning outcomes in PPKn learning in class XI MAS Al-Mustaqim Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. The research method used is an experimental method with a pre-experimental 
design research form, namely by using a one-group pretest-posttest design with IPS XI 
class students Al-Mustaqim Sungai Raya. Samples used with purposive techniques. Class 
XI IPS 2 is a class that is used as an experimental class. The learning process in the 
experimental class uses problem solving learning methods. The data engineering tool used 
is the thesis test data. The analysis required includes validity test, difficulty level, different 
power index, reality test, normality test, homogeneity test and hypothesis test with a 
significance level of 5%. In the calculation process using the SPSS version 16.0 assistance 
program. The results showed that there were several methods used in KDP learning in 
class XI MAS Al-Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, and from the results of 
data analysis using t test that was searched for sig values. (2-tailed) of 0.000 <0.05, and 
by using the effect size measurement, the result is 2.12. Den Ho Ho. 
 




Pendidikan merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia 
dari dulu hingga sekarang pendidikan akan 
terus ada dan semakin berkembang dari zaman 
ke zaman. Pendidikan juga merupakan hal 
yang dapat menentukan kehidupan manusia, 
tanpa pendidikan kehidupan manusia akan sulit 
berkembang. Menurut Sutikno (2014: 3), 
“Pendidikan merupakan kebutuhan yang 
sangat penting guna membangun manusia yang 
berpengetahuan, bermoral, dan bermartabat.” 
Pendidikan yang berkualitas tentu akan 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 
cerdas, kompenten, dan memiliki moral yang 
baik. Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, tentu saja tidak terlepas dari proses 
belajar dan pembelajaran sebagai kegiatan 
utama di sekolah. Menurut Purwanto (2014: 
38), “Belajar merupakan proses dalam diri 
indinvidu yang berinteraksi dengan lingkungan 
untuk mendapatkan perubahan dalam 
perilakunya.” Sedangkan pembelajaran adalah 
suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang 
guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa 
yang belajar (Darmawan dan Permasih, 2013: 
128).  
Proses belajar dan pembelajaran dapat 
terjadi apabila ada peserta didik, pendidik, dan 
lokasi serta proses tersebut pula memiliki 
satuan tertentu. Menurut Suprihatiningrum 
(2016: 73), “Kegiatan pembelajaran 
melibatkan komponen guru, siswa, metode, 
lingkungan, media, sarana dan prasarana 
pembelajaran yang saling terkait antara satu 
dengan lainnya.” Guru merupakan komponen 
penting dalam pembelajaran. Tercapainya 
suatu pembelajaran yang baik tergantung pada 
cara guru dalam mengajar agar bisa membuat 
siswa aktif dan memberikan respon yang baik 
selama proses pembelajaran berlangsung, 
sehingga dalam proses pembelajaran guru 
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harus bisa membuat siswa aktif serta dapat 
memotivasi siswa dalam belajar.  
Proses pembelajaran yang terdapat di 
dalam kurikulum 2013 yaitu pembelajaran 
yang menekankan pada keaktifan siswa di 
dalam proses pembelajaran, siswa 
menemukan, dan menyelesaikan masalahnya 
sendiri dalam pembelajaran, sedangkan guru 
hanya membimbing dan mendampingi siswa. 
Proses pembelajaran yang diharapkan adalah 
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
agar setelah siswa mengikuti pembelajaran 
adanya suatu perubahan yang baik pada hasil 
belajar siswa.  
Menurut Purwanto (2014:54), “Hasil 
belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi 
setelah mengikuti proses belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan.” Namun 
pada kenyataan di lapangan bahwa dalam 
pelaksanaannya proses pembelajaran yang 
berlangsung masih menggunakan metode 
ceramah dan berpusat pada guru sehingga 
setelah pembelajaran siswa masih kurang 
maksimal untuk dapat menguasai materi dan 
pemahaman siswa pun tidak meningkat, 
perubahan baik yang diinginkan pada siswa 
pun tidak maksimal dan hasil belajar siswa 
tidak meningkat.  
Menurut Hakim (2016: 8), “Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah program pendidikan 
yang berfungsi untuk membina kesadaran 
warga negara dalam melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan jiwa dan nilai 
konstitusi yang berlaku (UUD 1945).” 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang menfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk 
menjadi warga negara indonesia yang cerdas, 
bermoral, dan berkarakter yang sesuai dengan 
pancasila dan UUD 1945. Pendidikan 
kewarganegaraan merupakan salah satu 
pelajaran yang penting dan wajib ada di dunia 
pendidikan  mulai dari pendidikan dasar, 
menengah, hingga perguruan tinggi.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 20 November 
2017, pada pembelajaran PPKn di MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya peneliti memperoleh 
data bahwa hasil belajar siswa dan nilai 
ulangan harian pada semester ganjil untuk 
pembelajaran PPKn di kelas XI masih rendah 
dan masih banyak yang dibawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum).  
Berdasarkan nilai yang diperoleh, bahwa 
kelas XI IPA dari 31 siswa yang tuntas 19 
siswa dan yang tidak tuntas 12 siswa, kelas XI 
IPS 1 dari 33 siswa yang tuntas 16 siswa dan 
yang tidak tuntas 17 siswa, sedangkan kelas XI 
IPS 2 dari 32 siswa yang tuntas 14 siswa dan 
yang tidak tuntas 18 siswa, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar yang dicapai 
siswa kelas XI masih rendah-rendah dan di 
bawah KKM yang ditetapkan di MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya.  
Rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PPKn di MAS Al-Mustaqim 
Sungai Raya karena metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru yaitu metode 
ceramah dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran guru menerapkan kegiatan 
menulis di papan tulis, ceramah, dan 
mengerjakan soal LKS (Lembar Kerja Siswa). 
Menurut Ahmadi, dkk (2005: 53), “Metode 
ceramah adalah suatu metode di dalam 
pendidikan dan pengajaran di mana cara 
menyampaikan pengertian-pengertian materi 
pengajaran kepada anak didik dilaksanakan 
dengan lisan oleh guru di dalam kelas.”  
Proses pembelajaran yang menggunakan 
metode ceramah kurang melibatkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, namun gurulah 
yang sangat aktif sehingga perhatian terpusat 
pada guru sedangkan peserta didik mengikuti 
secara pasif, duduk, mendengarkan, mencatat, 
tidak fokus, dan mengantuk. Pada saat guru 
bertanya siswa juga sering mengalami 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan oleh 
guru karena kurangnya pemahaman siswa. 
Metode ceramah yang digunakan dapat 
membuat siswa bosan karena hanya duduk dan 
mendengar tanpa ikut serta dalam 
pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari sikap 
siswa yang tidak mau bertanya materi apa yang 
tidak dimengerti serta kurang berminat dan 
tertarik dengan materi dalam pelajaran PPKn.  
Kurangnya minat dan pemahaman 
terhadap materi pelajaran PPKn dapat 
mengakibatkan hasil belajar siswa yang 
menurun. Rendahnya hasil belajar siswa harus 
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segera diatasi dan diperbaiki proses 
pembelajarannya agar proses pembelajaran 
dapat berjalan lebih efektif dan tercapainya 
hasil belajar yang maksimal dalam 
pembelajaran PPKn di kelas XI MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya. 
Banyak hal yang harus diperbaiki salah 
satunya adalah metode pembelajaran oleh 
guru. Menurut Sutikno (2014: 34), “Metode 
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan 
materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
agar terjadi proses belajar pada diri peserta 
didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.” 
Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru 
harus bisa menekankan pada keaktifan siswa, 
memberi kesempatan pada siswa untuk belajar 
mengembangkan pengertahuannya sendiri 
dengan berpikir secara kritis dan siswa diberi 
kesempatan untuk berdiskusi dan berinteraksi 
dengan temannya dalam menemukan dan 
memahami konsep-konsep dalam proses 
pembelajaran. 
Metode yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan pengetahuan siswa dan 
membuat siswa berpikir kritis adalah metode 
pembelajaran problem solving. Menurut 
Sutikno (2014: 101) “Pemecahan masalah 
adalah suatu proses mental dan intelektual 
dalam menemukan suatu masalah dan 
memecahkannya berdasarkan data dan 
informasi yang akurat sehingga dapat diambil 
simpulan yang tepat dan cermat.”  
Metode pembelajaran problem solving 
adalah metode yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan  cara melatih siswa 
menghadapi berbagai masalah baik masalah 
pribadi maupun masalah kelompok untuk 
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. 
Dalam pembelajaran metode problem solving 
siswa akan berperan aktif, berdiskusi, dan 
berinteraksi dengan temannya serta siswa akan 
berpikir kritis dalam memecahkan suatu 
masalah. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem solving diharapkan 
siswa dapat aktif, berpikir secara kritis 
memecahkan masalah dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn siswa dapat 
meningkat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Efektivitas Penggunaan Metode 
Pembelajaran Problem Solving Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran PPKn Di 
Kelas XI MAS Al-Mustaqim Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.”  
Dengan rumusan masalah umum yaitu: : 
“Apakah Penggunaan Metode Pembelajaran 
Problem Solving Efektif Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran PPKn Di 
Kelas XI MAS Al-Mustaqim Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya?”. Adapun sub-sub 
masalah sebagai berikut (1) Bagaimana hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving di kelas XI IPS 2 MAS Al-Mustaqim 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya? (2) 
Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PPKn sebelum menggunakan 
metode pembelajaran problem solving dengan 
sesudah menggunakan metode pembelajaran 
problem solving di kelas XI IPS 2 MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya? (3) Apakah pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving lebih efektif dibandingkan dengan 
sebelum menggunakan metode pembelajaran 
problem solving di kelas XI IPS 2 MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya?  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 
adalah: (1) untuk mengetahui Hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving di kelas XI IPS 2 MAS Al-Mustaqim 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. (2) untuk 
mengetahui Perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PPKn sebelum menggunakan 
metode pembelajaran problem solving dengan 
sesudah menggunakan metode pembelajaran 
problem solving di kelas XI IPS 2 MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
(3) untuk mengetahui Pembelajaran PPKn 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
problem solving lebih efektif dibandingkan 
sebelum menggunakan metode pembelajaran 
problem solving di kelas XI IPS 2 MAS Al-




Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: (1) Bagi Peneliti, penelitian 
ini dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan peneliti dan penelitian ini 
merupakan aplikasi dari ilmu pengetahuan 
yang didapat selama mengikuti perkuliahan 
serta untuk menyelesaikan studi di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak. (2) Bagi Pendidik, 
Penelitian ini dapat memberikan informasi 
bagi guru dalam upaya peningkatan hasil 
belajar siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada pelajaran PKn.  
(3) Bagi Peserta didik, Penelitian ini dapat 
meningkatkan keaktifan, semangat serta 
motivasi siswa dalam pembelajaran agar dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, karena 
dengan adanya pembelajaran yang baru 
mereka akan merasa tidak bosan dan 
mengantuk saat mengikuti proses 
pembelajaran. (4) Bagi Sekolah, Dengan 
adanya penelitian ini dapat menjadi masukan 
serta acuan bagi sekolah dalam menerapkan 
metode-metode pembelajaran. (5) Bagi 
Masyarakat, Hasil penelitian ini dapat 
membantu usaha masyarakat agar peserta didik 
dapat menjadi peserta didik yang cerdas, kritis, 
dan berprestasi.  
Untuk memperjelas arah dan fokus yang 
diteliti agar tidak terjadinya kesalahpahaman 
atau kesalahan persepsi oleh pembaca terhadap 
penelitian ini. Untuk itu ditetapkanlah ruang 
lingkup dalam penelitian ini variabel penelitian 
dan definisi operasional sebagai berikut : (1) 
Variabel Penelitian, Menurut Arikunto (2006: 
118), “Variabel penelitian adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian.” Sedangkan 
menurut Sugiyono (2016: 61), “Variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.” Berdasarkan pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang dijadikan 
objek penelitian atau fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat : (1) 
Variabel Bebas, Menurut Arikunto (2006: 
119), “variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi.” Sedangkan menurut 
Sugiyono (2016: 61), “Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat).” Berdasarkan 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab 
timbulnya variabel terikat.  
Adapun yang menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
problem solving. (2) Variabel terikat, Menurut 
Sugiyono (2016: 61), “Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas.” Sedangkan menurut Nawawi (2015: 
61), “Variabel terikat adalah sejumlah gejala 
atau faktor atau unsur yang ada atau muncul 
dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya 
variabel bebas.”  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi, akibat adanya 
variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PPKn di kelas XI 
yaitu hasil post-test siswa pada pembelajaran 
PPKn dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem solving di kelas XI 
MAS Al-Mustaqim Sungai Raya. 
(2) Definisi Operasional, Dalam 
penelitian ini agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami istilah yang 
digunakan, maka peneliti memberikan definisi 
operasional sebagai berikut : (1) Efektivitas, 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) definisi efektivitas adalah sesuatu yang 
memiliki pengaruh atau akibat yang 
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan 
merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau 
tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat 
dari tercapai tidaknya tujuan instruksional 
khusus yang telah dicanangkan. 
Efektivitas dalam penelitian ini adalah 
adanya perubahan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving.  Keefektivan yang dimaksud 
penelitian ini adalah keberhasilan dalam 
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penerapan metode pembelajaran problem 
solving, dikatakan efektif jika hasil belajar 
siswa dapat dikatakan tuntas apabila nilai > 70 
(nilai KKM) dalam peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PPKn. (2) Metode 
Pembelajaran Problem Solving, Metode 
pembelajaran problem solving dalam 
penelitian ini adalah metode atau cara yang 
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 
dengan mengajak siswa belajar memecahkan 
suatu masalah yaitu dengan cara merumuskan 
masalah, menelaah masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis, dan pemecahan masalah. Sebelum 
memecahkan masalah guru terlebih dahulu 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang 
siswa secara heterogen, dalam proses 
pembelajaran guru membimbing siswa dalam 
memecahkan masalah.  
(3) Hasil Belajar, Menurut Purwanto 
(2014:54), “Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan.” Sedangkan menurut Jihad dan 
Haris (2012: 14), “Hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari ranah kongnitif, 
afektif, dan psikomotorik dari proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu.” 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar dalam 
penelitian ini adalah hasil post-test siswa pada 
pembelajaran PPKn di kelas XI MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya dengan menggunakan 
tes soal pilihan ganda. (4) Pendidikan 
Kewarganegaraan, Menurut Hakim (2016: 8), 
“Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
program pendidikan yang berfungsi untuk 
membina kesadaran warga negara dalam 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan jiwa dan nilai konstitusi yang berlaku 
(UUD 1945).”  
Pendidikan kewarganegaraan merupakan 
salah satu pelajaran yang penting dan wajib ada 
di dunia pendidikan  mulai dari pendidikan 
dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. 
Pendidikan Kewarganegaraan dalam penelitian 
ini adalah pendidikan yang akan membentuk 
peserta didik menjadi warga negara yang baik 
(good citizen atau good citizenship) yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. 
 
METODE PENELTIAN 
Menurut Sukmadinata (2011: 52), 
“Metode Penelitian merupakan rangkaian cara 
atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang 
didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan 
dan isu-isu yang dihadapi.” Sugiyono (2016: 6) 
menyatakan bahwa “Metode penelitian 
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.”  
Menurut Sugiyono (2016: 8), “Ada 
beberapa metode yang digunakan dalam suatu 
penelitian yaitu : Metode penelitian survey, 
Metode penelitian expostfacto, Metode 
penelitian eksperimen, Metode penelitian 
naturalistik, Metode penelitian policy research, 
Metode penelitian action research, Metode 
penelitian evaluasi, Metode penelitian sejarah, 
Metode penelitian Research and Development 
(R&D).” 
Berdasarkan beberapa metode di atas, 
maka metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Sugiyono 
(2016: 107) menyatakan bahwa, “Metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.” 
Sedangkan menurut Handari Nawawi (2015: 
88), “Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
yang lain.” 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh atau 
adanya hubungan sebab akibat dari variabel-
variabel. Dengan menggunakan metode 
penelitian eksperimen, peneliti bermaksud 
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untuk mengetahui efektif atau tidak 
penggunaan metode pembelajaran problem 
solving terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PPKn di kelas XI MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Menurut Sugiyono (2015:73), terdapat 
empat bentuk penelitian eksperimen, yaitu “ 
Pre-Experimental, True Experimental Design, 
Factorial Experimental, dan Quasi 
Experimental.” Berdasarkan empat bentuk 
penelitian di atas, maka bentuk penelitian yang 
digunakan peneliti adalah pre-experimental 
design, yaitu dengan menggunakan bentuk 
desain one-group pretest-posttest design. 
Bentuk penelitian yang digunakan hanya 
menggunakan satu kelompok atau satu kelas 
tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol) 
dalam proses penelitian. Pada desain ini 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan 
diakhiri dengan posttest setelah diberi 
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum diberi 
perlakuan (Sugiyono, 2016: 110). 
Adapun populasi dan sampel,  Menurut 
Widi (2010: 197), “Populasi adalah tiap grup 
atau kumpulan yang merupakan subyek 
penelitian.” Sedangkan menurut Arikunto 
(2006: 130), “Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.” Sependapat dengan teori 
tersebut, Sugiyono (2016: 117) menyatakan 
bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subyek atau obyek penelitian 
sebagai sumber data yang menjadi kualitas dan 
karakteristik yang telah ditetapkan untuk 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas XI 
MAS Al-Mustaqim Sungai Raya. Siswa kelas 
XI yang ada di MAS Al-Mustaqim Sungai 
Raya terdapat 3 kelas yaitu kelas XI IPA yang 
berjumlah 31 siswa, kelas XI IPS 1 yang 
berjumlah 33 siswa, dan kelas XI IPS 2 yang 
berjumlah 32 siswa, dengan jumlah seluruh 
siswa yaitu 96 siswa.  
Menurut Sukmadinata (2011: 266), 
“Sampel adalah kelompok kecil bagian dari 
target populasi yang mewakili populasi dan 
secara rill diteliti.” Sedangkan menurut 
Arikunto (2006: 131), “Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” 
Sependapat dengan teori tersebut, Sugiyono 
(2016: 118) menyatakan bahwa, “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari 
populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2016: 124), 
“Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.”  
Penelitian ini menggunakan 1 kelas, yaitu 
siswa kelas XI IPS 2 yang berjumlah 32 siswa. 
Kelas XI IPS 2 dijadikan sebagai kelas 
eksperimen karena dari ketiga kelas XI yang 
ada di MAS Al-Mustaqim Sungai Raya, Kelas 
XI IPS 2 merupakan kelas yang paling banyak 
nilai ulangan hariannya belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum), yaitu dari 32 
siswa yang tuntas hanya 14 siswa sedangkan 
yang tidak tuntas ada 18 siswa. Hal ini menjadi 
pertimbangan peneliti untuk melakukan 
eksperimen dalam pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving di kelas XI IPS 2 agar hasil belajar 
siswa yang rendah-rendah dapat meningkat 
dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Tempat dan Waktu Penelitian, Penelitian 
ini dilaksanakan di kelas XI IPS 2 MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
yang berlokasi di Jalan Adisucipto Gg. 
Wonodadi I Arang Limbung Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Tempat 
penelitian ini dipilih karena peneliti 
menemukan permasalahan mengenai hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn yang 
masih banyak di bawah KKM. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018 pada bulan April 2018.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah : (1) Teknik Observasi 
Langsung, Menurut Handari Nawawi (2015: 
100), “Teknik observasi langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan oleh 
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pengamat melalui pengamatan langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi.” Jadi, dalam 
pelaksanaan peneliti terlibat secara langsung 
dalam penelitian.(2) Teknik Pengukuran, 
Menurut Handari Nawawi (2015: 101), 
“Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan.” Dalam 
peneltian ini, teknik pengukurannya 
menggunakan tes dari soal pre-test dan post-
test pada pembelajaran PPKn Kelas XI MAS 
Al-Mustaqim Sungai Raya yang diberikan oleh 
guru. Teknik pengukuran ini digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan yaitu hasil 
post-test siswa pada pembelajaran PPKn di 
kelas XI MAS Al-Mustaqim Sungai Raya. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : (1) Lembar 
Observasi (Check List), Alat pengumpulan 
data yang berupa lembar observasi ini 
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 
penerapan metode pembelajaran problem 
solving selama pembelajaran berlangsung. 
Data yang diukur berupa data keterlaksanaan 
setiap tahapan dari metode pembelajaran 
problem solving. Instrumen yang digunakan 
yaitu lembar observasi untuk mengukur 
aktivitas guru yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. (2) Lembar Tes, Alat 
pengumpulan data disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan. Oleh 
karena itu alat pengumpul data yang digunakan 
adalah tes, karena sesuai dengan teknik 
pengumpul data yang digunakan yaitu teknik 
pengukuran.  
Menurut Arikunto (2006: 150), “Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.” Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal pre-test dan 
post-test pada pembelajaran PPKn yang 
diberikan kepada kelas XI IPS 2 MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya. 
Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan adalah : (1) Uji Validitas, (2) Uji 
Reliabilitas, (3) Tingkat Kesukaran, (4) Daya 
Pembeda. Analisis Data yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini, maka dilakukanlah analisis data. 
Maka akan dilakukan perhitungan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : (1) 
Menghitung skor nilai pre-test dan post-test di 
kelas XI IPS 2 MAS Al-Mustaqim Sungai 
Raya, (2) Menghitung rata-rata dari hasil pre-
test dan post-test pada kelas eksperimen. (3) 
Menghitung uji normalitas data, (4) 
Menghitung Uji homogenitas, (5) Menghitung 
uji T, (6) Menghitung Effect size untuk melihat 
besar kecilnya efektivitas penggunaan dari 
metode pembelajaran problem solving. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
14 Maret sampai dengan 19 April  2018 pada 
Pembelajaran PPKn di kelas XI MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya. Di dalam penelitian 
ini kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen, 
penelitian ini hanya menggunakan satu kelas.. 
Instrumen penelitian berupa tes soal pilihan 
ganda untuk memperoleh data terlebih dahulu 
diadakan uji coba pada siswa kelas XI IPA di 
sekolah yang sama yaitu di MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya dengan siswa 
berjumlah sejumlah 31 siswa. Setelah 
dilaksanakan uji coba, kemudian hasilnya 
dianalisis untuk mengetahui apakah instrumen 
penelitian itu layak digunakan atau tidak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terdapat perbedaan dari hasil belajat 
siswa sebelum adanya perlakuan dan sesudah 
adanya perlakuan yang menunjukkan bahwa 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving pada siswa kelas XI IPS 2 diketahui 
bahwa rata-ratanya adalah 50,94 dengan nilai 
tertinggi 75,00 dan nilai terendah 20,00, 
sedangkan setelah melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
problem solving diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PPKn sebesar 
81,56 dengan nilai tertinggi 95,00 dan nilai 
terendah 65,00Hasil nilai kelas kontrol 
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diperoleh nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 
85.  
Hasil analisis data yaitu: (1) Uji 
Normalitas. Berdasarkan uji normalitas, pada 
uji kolmogrov-smirnov dan shapiro-wilk 
terlihat nilai probabilitas atau signifikannya > 
0,05 artinya bahwa kedua hasil tes yaitu pre-
test dan post-test berdistribusi normal. (2) uji 
homogenitas data. Berdasarkan dari uji 
homogenitas dapat diperoleh hasil bahwa nilai 
levene test pada kelompok pretest-posttest 
sebesar 7,752 dengan nilai signifikan sebesar 
0,007. Dapat disimpulkan bahwa distribusi 
data pada siswa homogen. (3) Uji T. 
Berdasarkan hasil uji t , diketahui bahwa nilai 
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05, karena nilai 
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05 atau besar t hitung = (-13.457) dan t tabel 
dengan df 31 pada taraf signifikansi 5% sebesar 
2,040. Nilai t hitung > t tabel ((-13.457) > 
(2,040). maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat efektivitas penggunaan metode 
pembelajaran problem solving terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PPKn di kelas 
XI MAS Al-Mustaqim Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.  
(4) Effect size. Berdasarkan perhitungan 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa sesudah menggunakan metode 
pembelajaran problem solving (posttest) 
sebesar 81,56 sedangkan sebelum adanya 
perlakuan hasil belajar siswa (preetest) sebesar 
50,94 dengan standar deviasi (SD) sebesar 
14,45 sehingga didapatlah hasil besarnya 
efektivitas penggunaan metode pembelajaran 
problem solving sebesar 2,12, dengan kriteria 
pengambilan keputusan 2,12 > 0,8 (tinggi). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran problem 
solving efektif terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn di kelas XI MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
  
Pembahasan 
1. Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
problem solving. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan metode pembelajaran 
problem solving terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajran PPKn di kelas XI IPS MAS 
Al-Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Nilai ulangan harian siswa di kelas 
tersebut masih rendah dan terendah di antara 
kelas XI lainnya di MAS Al-Mustaqim Sungai 
Raya. Siswa banyak yang belum mencapai 
ketuntasan belajar. Hasil nilai ulangan harian 
siswa pada kelas XI IPS 2, yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) 
yaitu 18 siswa dan yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar hanya berjumlah 14 siswa. 
Penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving ini dilakukan tes sebelum perlakuan 
(preetest) dan tes setelah adanya perlakuan 
(posttest), tes yang dilakuakan dengan soal 
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Siswa 
memperoleh skor 1 apabila menjawab soal 
yang benar dan memperoleh skor 0 apabila 
menjawab soal yang salah. Hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving di dapat dari hasil posttest siswa setelah 
adanya perlakuan. 
Hasil belajar yang didapat siswa setelah 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving adalah nilai terendah 65, nilai tertinggi 
95, dan memperoleh rata-rata 81, 56. Dari 32 
siswa yang tidak tuntas 2 siswa karena 
mendapat nilai < 70 (KKM) yaitu nilai 65, 
sedangkan 30 siswa lainnya tuntas dengan nilai 
70 (3 siswa), 75 (6 siswa), 80 (6 siswa), 85 (5 
siswa), 90 (7 siswa), 95 (3 siswa). 
 
2. Perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah menggunakan metode 
pembelajaran problem solving   
Perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PPKn sebelum menggunakan 
metode pembelajaran problem solving dengan 
sesudah menggunakan metode pembelajaran 
problem solving dilihat berdasarkan hasil 
belajar yang diambil dari hasil preetest dan 
posttest pada pembelajaran PPKn di Kelas XI 
IPS 2 MAS Al-Mustaqim Sungai Raya.  
Berdasarkan tabel, menunjukan bahwa 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving pada siswa kelas XI IPS 2 diketahui 
bahwa rata-ratanya adalah 50,94 dengan nilai 
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tertinggi 75,00 dan nilai terendah 20,00, 
sedangkan setelah melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
problem solving diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PPKn sebesar 
81,56 dengan nilai tertinggi 95,00 dan nilai 
terendah 65,00. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn sebelum 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving dengan sesudah menggunakan metode 
pembelajaran problem solving. 
 
3. Pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
problem solving lebih efektif  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
sekolah MAS Al-Mustaqim Sungai Raya, 
bahwa terdapat efektivitas penggunaan metode 
pembelajaran problem solving terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PPKn yaitu 
dengan hasil perhitungan pada analisis data, 
hasilnya menunjukan adanya perbedaan yang 
signifikan antara  t hitung dan dan t tabel. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel, diketahui 
bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05, 
karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 atau besar t hitung = (-13.457) 
dan t tabel dengan df 31 pada taraf signifikansi 
5% sebesar 2,040. Nilai t hitung > t tabel ((-
13.457) > (2,040) sehingga Ho ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran problem solving efektif terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKn di 
kelas XI MAS Al-Mustaqim Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.  
Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa sesudah 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving (posttest) sebesar 81,56 sedangkan 
sebelum adanya perlakuan hasil belajar siswa 
(preetest) sebesar 50,94 dengan standar deviasi 
(SD) sebesar 14,45 sehingga didapatlah hasil 
besarnya efektivitas penggunaan metode 
pembelajaran problem solving sebesar 2,12, 
dengan kriteria pengambilan keputusan 2,12 > 
0,8 (tinggi). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode pembelajaran 
problem solving efektif terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PPKn di kelas XI 
MAS Al-Mustaqim Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. 
Berdasarkan analisis data diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving efektif terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut : (1) Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PPKn dengan menggunakan 
metode pembelajaran problem solving di kelas 
XI IPS 2 MAS Al-Mustaqim Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PPKn sebesar 
81,56 dengan nilai tertinggi 95,00 dan nilai 
terendah 65,00. (2) Perbedaan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PPKn sebelum 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving dengan sesudah menggunakan metode 
pembelajaran problem solving di kelas XI IPS 
2 MAS Al-Mustaqim Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya yaitu: sebelum menggunakan 
metode pembelajaran problem solving rata-
ratanya adalah 50,94 dengan nilai tertinggi 
75,00 dan nilai terendah 20,00, sedangkan 
setelah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving diperoleh rata-rata hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn sebesar 81,56 dengan 
nilai tertinggi 95,00 dan nilai terendah 65,00.  
(3) Penggunaan metode pembelajaran 
problem solving pembelajaran PPKn dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem 
solving lebih efektif dibandingkan dengan 
sebelum menggunakan metode pembelajaran 
problem solving di kelas XI IPS 2 MAS Al-
Mustaqim Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan 
antara hasil belajar sisa pada pre-test dan post-
test. Hasil belajar siswa pada pembelajaran 
PPKn di kelas XI IPS 2 MAS Al-Mustaqim 
Sungai Raya yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran problem solving dapat 
meningkat dari rata-rata 50,94 pada saat pre-
test menjadi rata-rata 81,56 pada saat post-test. 
Secara statistik dapat dibuktikan adanya 
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efektivitas penggunaan metode pembelajaran 
problem solving terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn di Kelas XI IPS 2 
MAS Al-Mustaqim Sungai Raya lebih efektif 
dibandingkan sebelum menggunakan metode 
pembelajaran problem solving, hal ini dapat 
ditunjukkan dari hasil analisis data yang 
memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 
< 0,05 dan dengan menggunakan perhitungan 
effect size diperoleh hasil sebesar 2,12. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian peneliti 
mendapatkan beberapa kendala dalam proses 
pembelajaran, yaitu: (1) kurangnya waktu 
untuk siswa memecahkan masalah, (2) 
rendahnya tingkat pemahaman siswa sehingga 
saat proses pembelajaran siswa sedikit 
kesulitan dalam memecahkan masalah, (3) 
kurangnmya fasilitas di sekolah seperti 
referensi buku di perpustakaan.  
Berdasarkan beberapa kendala tersebut, 
peneliti akan menyarankan beberapa hal agar 
penggunaan metode pembelajaran problem 
solving dapat berjalan dengan baik, yaitu : (1) 
Untuk  guru yaitu guru harus bisa 
memanejemen waktu dengan baik, guru harus 
bisa memberikan pengetahuan-pengetahuan 
yang luas kepada siswa agar pemahaman siswa 
menjadi luas, dan guru juga harus memiliki 
referensi buku sendiri saat mengajar. 
 (2) Untuk siswa, yaitu siswa harus lebih 
cepat dan tanggap saat memecahkan masalah, 
siswa juga harus rajin-rajin membaca buku, 
dan mencari informasi-informasi di luar 
pembelajaran di sekolah agar wawasan 
semakin bertambah luas. (3) Untuk sekolah, 
yaitu sekolah harus menambah buku-buku, 
artikel, koran di perpustakaan, buku-buku, 
artikel, koran yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari yang mengangkat 
tentang permasalahan-permasalahan yang 
sering terjadi di masyarakat. (4) Untuk peneliti 
selanjutnya, yaitu perlunya suatu kerjasama 
dengan pihak sekolah dan berkolaborasi 
dengan baik kepada guru mata pelajaran, dan 
perlunya pengembangan diri sehingga dapat 
mengembangkan penelitian dalam ruang 
lingkup yang lebih luas.  
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